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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah kemampuan sosial emosional anak
usia dini di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
masih rendah. Hal ini terlihat dari beberapa anak yang berebut mainan, memukul teman,
mudah marah dan suka memerintah. Maka dari itu, penulis menerapkan metode bermain
peran pedagang sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak
usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Kemampuan sosial
emosional anak usia dini di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung sebelum penerapan metode bermain peran pedagang, (2) Penerapan
metode bermain peran pedagang dalam upaya meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak usia dini di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandunng, dan (3) Peningkatan kemampuan sosial emosional setelah
diterapkan metode bermain peran pedagang pada anak usia dini di Kelompok B2 RA Al
Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung. Penelitian ini didasarkan pada
suatu pemikiran bahwa bermain peran pedagang merupakan salah satu bentuk bermain
peran yang disenangi oleh anak-anak. Dari asumsi teori tersebut penerapan metode
bermain peran pedagang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak seperti
berinteraksi, berempati, dan mengelola emosi, termasuk kemampuan bekerja sama,
berbagi dan menyelesaikan konflik. Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B2 RA Al Munawwaroh
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, sebanyak 21 anak. Teknik pengumpulan
datanya yaitu observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan sosial
emosional anak di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kabupaten Bandung sebelum
penerapan metode bermain peran pedagang diperoleh nilai rata-rata sebesar 46 dengan
kriteria gagal. Penerapan metode bermain peran pedagang dari hasil observasi aktivitas
guru dan anak mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata aktivitas guru
siklus I memperoleh nilai rata-rata 65% dengan kriteria cukup dan pada siklus II
memperoleh nilai rata-rata 85% dengan kriteria baik. Untuk aktivitas anak pada siklus I
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memperoleh nilai rata-rata 66% dengan kriteria cukup, dan pada siklus II memperoleh
nilai rata-rata 88% dengan kriteria baik. Kemampuan sosial emosional anak di Kelompok
B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung siklus pertama
memperoleh nilai rata-rata 57 dengan kriteria kurang, dan siklus kedua memperoleh nilai
rata-rata 79 dengan kriteria baik. Dengan demikian hipotesisnya diterima bahwa
kemampuan sosial emosional di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung meningkat pada setiap siklusnya melalui penerapan metode bermain
peran pedagang.

Kata Kunci: Metode Bermain Peran Pedagang, Sosial Emosional, Anak Usia Dini.

Abstract: This research is motivated by the problem of the low social-emotional abilities
of early childhood children in Group B2 RA Al Munawwaroh, Ciparay District, Bandung
Regency. This is evident in some children fighting over toys, hitting friends, getting angry
easily, and being bossy. Therefore, the author implemented the trader role-play method
as a solution to improve the social-emotional abilities of early childhood children. The
objectives of this study were to determine: (1) the social-emotional abilities of early
childhood children in Group B2 RA Al Munawwaroh, Ciparay District, Bandung Regency
before the implementation of the trader role-play method, (2) the implementation of the
trader role-play method in an effort to improve the social-emotional abilities of early
childhood children in Group B2 RA Al Munawwaroh, Ciparay District, Bandung Regency,
and (3) the improvement in social-emotional abilities after the implementation of the
trader role-play method in early childhood children in Group B2 RA Al Munawwaroh,
Ciparay District, Bandung Regency. This research is based on the premise that trader
role-play is a form of role-play that children enjoy. Based on these theoretical
assumptions, the application of the trader role-play method can improve children's social-
emotional skills, such as interaction, empathy, and emotional management, including the
ability to cooperate, share, and resolve conflicts. This research method is classroom
action research. The subjects were 21 children from Group B2 RA Al Munawwaroh,
Ciparay District, Bandung Regency. Data collection techniques used were observation
and interviews. The results of the study showed that the social emotional abilities of
children in Group B2 RA Al Munawwaroh, Bandung Regency before the application of
the trader role-play method obtained an average score of 46 with a failure criterion. The
application of the trader role-play method from the results of observations of teacher and
child activities experienced an increase in each cycle. The average value of teacher
activity in cycle I obtained an average score of 65% with sufficient criteria and in cycle
11 obtained an average score of 85% with good criteria. For child activities in cycle [
obtained an average score of 66% with sufficient criteria, and in cycle Il obtained an
average score of 88% with good criteria. The social emotional abilities of children in
Group B2 RA Al Munawwaroh, Ciparay District, Bandung Regency in the first cycle
obtained an average score of 57 with less criteria, and in the second cycle obtained an
average score of 79 with good criteria. Thus, the hypothesis is accepted that the social
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emotional abilities in Group B2 RA Al Munawwaroh, Ciparay District, Bandung Regency
increased in each cycle through the application of the trader role-play method.
Keywords: Role Play Method of Traders, Social Emotional, Early Childhood.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendidik dan mengembangkan kepribadian
manusia baik lahir maupun batin. Anak usia dini merupakan masa emas, dimana anak
berada pada tahap awal perkembangan dan mampu mempelajari banyak hal yang cepat.
Untuk tujuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sesuai dengan Peraturan No. 20 Tahun
2003 ayat (14) Pasal 1 Sistem Pendidikan Nasional, yaitu “sebagai pedoman bagi anak
sejak lahir sampai dengan anak enam tahun, yang dilaksanakan dengan memberikan
insentif pendidikan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan”.

Pada dasarnya pendidikan terdiri dari mempelajari wawasan, pengetahuan, serta
membantu individu dalam mengembangkan sikap serta keterampilan untuk
mempersiapkan kehidupan selanjutnya melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh
individu atau kelompok. Pendidikan juga dapat dimulai sejak usia dini sesuai harapan yang
dapat berkembang secara optimal tanpa mengenal batasan usia, orang tua, keluarga dan
lingkungan (Syah, 2010).

Oleh karena itu, diperlukan adanya pendidikan. Begitupun pendidikan yang
diberikan kepada anak usia dini, pemerintah Indosesia mengeluarkan kebijakan untuk
mendukung adanya pendidikan sepanjang hayat (Long Life Education) dengan diakuinya
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Hal ini tentunya sesuai dengan kewajiban dalam
Pasal 28 (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menunjukkan bahwa PAUD secara formal dan yuridis merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dari Sistem Pendidikan Nasional secara keseluruhan. Dalam hal ini
pendidikan prasekolah adalah wajib dan menjadi prasyarat untuk masuk ke sekolah dasar
(SD).

Berdasarkan dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui

pendidikan kita dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan serta wawasan yang dapat
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ditransferkan kepada peserta didik agar semakin menyadari mengenai hakikat kehidupan
sebenarnya. Pendidikan pada umumnya merupakan sebuah bimbingan atau pengajaran
kepada peserta didik. Melalui lembaga PAUD khususnya anak usia dini, pendidikan
bersifat wajib dan menjadi persyarakan untuk masuk ke sekolah dasar.

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses dasar yang ditujukan pada anak
usia dini dalam pembentukan, pengembangan, pengoptimalan kepribadian, dan potensi
yang terintegrasi dengan memberikan rangsangan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan
dan perkembangan anak. Sehingga pada nantinya anak dapat bekerja sama, dengan teman,
mudah mengungkapkan pendapat di depan banyak orang dan mudah berinteraksi (Novia
& Nurhafizah, 2020).

Proses pembelajaran pada anak usia dini menerapkan pembelajaran sambil bermain.
Bermain adalah salah satu pendekatan dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk
anak usia dini. Dengan menggunakan strategi, metode, materi/bahan, dan media yang
menarik, permainan dapat diikuti anak secara menyenangkan. Melalui bermain anak
diajak untuk bereskplorasi (penjajakan), menemukan, dan memanfaatkan benda-benda di
sekitarnya (Husnah & Hasanah, 2019).

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan umum yang seringkali terjadi di
Kelompok B2 RA Al Munawaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung adalah masih
ada anak yang berebut mainan, memukul teman, mudah marah, dan suka memerintah.
Kondisi ini disebabkan guru belum menerapkan metode yang mampu merangsang minat
anak untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial
emosional ialah menerapkan metode bermain peran makro dengan konteks pedagang.
Kegiatan bermain ini dikategorikan sebagai kegiatan bermain peran makro (dramatik),
dalam bermain peran makro anak akan berkhayal menggambarkan keinginan, perasaan
dan pandangan anak mengenai dunia sekelilingnya. Dalam kegiatan bermain ini anak
kerap sekali mengubah identitasnya, namanya, cara bicaranya dan berpakaiannya sehari-
hari.

Selain itu melalui bermain peran makro dengan berperan sebagai pedagang, anak-

anak akan mencoba mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara
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memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga bersama-sama dapat mengeksplorasi
perasaan, sikap, nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah. Sebagai suatu model
pembelajaran, bermain peran ini berakar pada dimensi pribadi dan sosial, dari pribadi
model ini berusaha membentuk anak-anak menemukan makna dari lingkungan sosial yang
bermanfaat bagi dirinya. Maka dari itu, melalui model ini anak-anak diajak untuk belajar
memecahkan masalah pribadi yang sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok sosial
yang beranggotakan teman-temannya (Novia & Nurhafizah, 2020).

Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak dengan orang lain, mulai
dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat secara luas. Perkembangan
sosial emosional adalah luapan perasaan ketika anak berinteraksi dengan orang lain.
Selanjutnya bermain peran makro adalah kegiatan yang sangat disukai anak dan sesuai
dengan karakter anak wusia dini. Pada saat bermain peran makro penataan,
pengorganisasian alat dan kegiatan main memberikan pengalaman bagi anak agar dapat
menempatkan dirinya dengan teman-temannya (Kartini et al., 2022).

Anak terus belajar untuk mengatur emosi dan interaksi sosial mereka. Sebagian anak
terutama mereka yang telah mengikuti prasekolah sangat percaya diri, ingin ikut serta, dan
ingin serta dapat menerima tanggung jawab. Perkembangan sosial dan emosional anak
berkaitan dengan kapasitas anak untuk mengembangkan self-confidence, trust, dan
empathy. Kemampuan sosial emosional anak dapat diperoleh dari berbagai kesempatan
dan pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. Kebutuhan berinteraksi
dengan orang lain telah dirasakan sejak usia enam bulan, ketika anak sudah mampu
mengenal lingkungannya (Age & Hamzanwadi, 2020).

Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa perkembangan sosial emosional
perlu ditingkatkan melalui suatu solusi yaitu dengan penerapan metode bermain peran
pedagang. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul:
“Penerapan Metode Bermain Peran Pedagang untuk Meningkatkan Kemampuan Sosial
Emosional Anak Usia Dini (Penelitian Tindakan Kelas di RA Al Munawwaroh pada
Kelompok B2 Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung)”.

Hipotesis Penelitian
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah dalam suatu masalah
penelitian, dimana masalah tersebut masih bersifat praduga seorang penelitian yang perlu
dibuktikan kebenarannya melalui penelitian (Sugiyono, 2018). Berdasarkan definisi
tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan metode bermain peran
pedagang diduga dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional di Kelompok B2 RA

Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.

METODE PENELTIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian tindakan kelas atau classroom
action research. Metode ini merupakan salah satu cara guru atau praktisi dalam bentuk
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan dan memperbaiki pembelajaran di
kelas. Menurut Muliawan penelitian tindakan kelas merupakan proses investigasi
terkendali untuk menemukan dan memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses
tersebut dilakukan secara bersiklus dan bertahap, dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran di kelas (Muliawan, 2010).

Guru dan peneliti bekerja sama dalam menyusun perencanaan, persiapan,
pelaksanaan, dan refleksi tindakan. Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh
peneliti ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia 5-6
tahun. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode bermain
peran pedagang.

Strategi tersebut dapat dilihat dalam desain model visualisasi bagan siklus penelitian

tindakan kelas berikut:
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Gambar 3.1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart

Prosedur penelitian menurut model ini meliputi empat tahapan yang setiap
tahapannya mempunyai fungsi yang saling berhubungan, yaitu tahap perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Prosedur
ini sesuai dengan model penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc
Taggart dalam (Aqib, 2017).

Selanjutnya, Aqib mengungkapkan bahwa tahapan dari empat alur penelitian
tindakan kelas ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut (Aqib, 2017):

a.  Pelaksanaan Siklus I

Pelaksanaan berlangsung selama 60 menit yang terdiri dari pembukaan, kegiatan
inti, dan penutup. Tindakan pada siklus I dilaksanakan pada saat kegiatan inti. Berikut
tahapan pada siklus I:

1)  Perencanaan (Planning)

a) Peneliti dan guru menentukan tema dan sub tema pembelajaran;
b) Peneliti mempersiapkan modul ajar berdasarkan kurikulum merdeka;
¢) Peneliti mempersiapkan alat dan bahan untuk penerapan metode bermain

peran pedagang;
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2)

3)

d) Peneliti mempersiapkan instrumen unjuk kerja untuk mengukur
kemampuan sosial emosional sebelum dan sesudah diterapkan metode
bermain peran pedagang;

e) Peneliti mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan anak; dan

f) Peneliti mempersiapkan dokumentasi.

Pelaksanaan (Acting)

Dalam tahap pelaksanaan adalah penerapan yang mengacu pada modul
ajar. Peneliti dibantu oleh guru untuk melakukan tindakan atau melakukan
pembelajaran melalui metode bermain peran pedagang untuk meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak. Berikut deskripsi dari tahap pelaksanaan
tindakan ini yaitu:

a) Kegiatan awal, dalam pembelajaran ini berupa tanya jawab tentang tema
yang akan dibahas hari ini, agar anak siap mengikuti pembelajaran dan
peneliti menjelaskan kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan
dengan menggunakan metode bermain peran pedagang.

b) Kegiatan inti, dalam penelitian ini disesuaikan dengan modul ajar yang
telah disusun sebelumnya.

c) Kegiatan akhir/penutup, dalam penelitian ini peneliti (guru) bersama anak
melakukan recalling terhadap proses belajar mengajar yang telah

disampaikan kepada anak.

Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran secara simultan
pada saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan mengisi
lembar observasi. Selain itu dapat pula menggunakan metode dokumentasi
dengan mengambil foto anak ketika penerapan metode bermain peran
pedagang berlangsung. Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati
perilaku anak yang sedang mengikuti kegiatan bermain peran pedagang.

Selain itu, selama proses bermain peran pedagang berlangsung dilaksanakan
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observasi oleh observer terkait aktivitas guru selama proses penerapan metode

bermain peran pedagang berlangsung.

4)  Refleksi (Reflecting)

Setelah selesai melakukan kegiatan penerapan metode bermain peran
pedagang maka peneliti dan guru kelas melakukan refleksi terhadap proses
penerapan metode bermain peran pedagang yang telah dilakukan, mencari
kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama proses penerapan metode
bermain peran pedagang dari data yang diperoleh pada lembar observasi dan
analisis, kemudian melakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi
antara penelitian terhadap proses kegiatan yang terjadi, masalah yang muncul
dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Selain itu
mencari jalan keluar terhadap masalah-masalah yang mungkin timbul agar

dapat dibuat rencana perbaikan pada tahap kegiatan selanjutnya.

Setelah siklus I selesai dilaksanakan, maka dapat dilanjutkan ke siklus II dengan
pemperhatikan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I yang harus diperbaiki
pada siklus ke II, dan seterusnya sampai selesai dengan langkah-langkah yang sama

dengan siklus I.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan sosial emosional anak di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung setelah diterapkan metode bermain peran
pedagang pada setiap siklus
a.  SiklusI

Setelah pelaksanaan metode bermain peran dalam meningkatkan kemampuan sosial

emosional peserta didik dilakukan proses penilaian siklus I yang terdiri dari dua tindakan.
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Tabel 4.20
Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Sosial Emosional Melalui Bermain Peran pada Siklus I
Tindakan I
No Nama Indikator yang Diamati Skor Nilai
1 2 |3 4 1516 |78
1 Al-Baits 1 174121113 14 44
2 Ayuni 1|1 2 | 1}2 1|13 12 38
3 Assifa 2 2 2 |13 |2]2]|3 16 50
4 Dinda 2 3 312|142 |14 21 66
5 Delia 1 2 3 12|42 )24 20 63
6 Embam 3 314122 3|2]4 23 72
7 Fatimah 2 2 3123 |3]2]3 20 63
8 Hanan 2 2 (3 |2|2|1]1]|3 16 50
9 Hasbi 3 31411132 |2]4 22 69
10 Irsyad 1 2 2 |12 |1]1]|3 13 41
11 Jalu 1 2 4 1131 |1]3 16 50
12 Kinan 2 3 3124 \|2]2]|3 21 66
13 Khairan 1 2 2 |12 |1]1]|3 13 41
14 | Maulana | 2 3|3 |12 |12 4 18 56
15 Nadya 2 3 3123|114 19 59
16 Raffi 2 3|14 |1(2]1]1)3 17 53
17 Revan 2 3 1 1312 |1]2)3 17 53
18 Rinjani 2 3 2 |22 |2]1]|3 17 53
19 Umar 3 3 2 |12 |2]1]|3 17 53
20 Zoddy 3 3 3122 |2]1]|3 19 59
21 Zhea 3 3 3122 |2]1]|3 19 59
JUMLAH 370 1.158
NILAI RATA-RATA 55
Skor Maksimal 32
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Penilaian kemampuan sosial emosional setelah pelaksanaan metode bermain peran
pedagang menggunakan instrument unjuk kerja. Hasil analisis pada siklus I tindakan I

menggunakan rumus:

__ Jumlah kemampuan sosial emosional setiap anak

KSE X 100

Jumlah skor maksimal

Misalnya untuk mengetahui nilai kemampuan sosial emosional Zhea, maka dapat

dihitung sejauh mana hasil kemampuan sosial emosional sebagai berikut:

Kemampuan Sosial Emosional = 5 X 100

=0,59 X 100
=59

Setelah memperoleh nilai kemampuan sosial emosional sejauh mana kemampuan
sosial emosional anak, selanjutnya dapat dihitung nilai rata-rata seluruh anak pada siklus

I tindakan I dengan rumus berikut:

Jumlah kemampuan sosial emosional anak

Rata-rata = - —
jumlah peserta didik

_ 1158

21
=55

Adapun hasil observasi anak dalam kemampuan sosial emosioanl pada tindakan II,

terlihat pada tabel 4.21 berikut:

Tabel 4.21
Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Sosial Emosional Melalui Bermain Peran Pedagang

Pada Siklus I Tindakan II

Indikator yang Diamati
No Nama Skor Nilai
1 2 |3 4 15,6 1|78
1 Al-Baits | 1 2 4 2122 |1]3 17 53
2 Ayuni 2 1 2 |22 2]1]3 15 47
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3 Assifa 2 2 2 |22 |3|23 18 56
4 Dinda 2 3 2 |2 (41214 20 63
5 Delia 1 3 3124224 21 66
6 Embam 2 2 2 |33 (3|24 21 66
7 Fatimah | 2 2 3122|323 19 59
8 Hanan 2 2 31213 |2]|2]|3 19 59
9 Hasbi 2 2 3 13|32 |23 20 63
10 Irsyad 1 1 2 |22 |2 |12 13 41
11 Jalu 1 2 4 2 1 3] 2|12 17 53
12 Kinan 3 2 3124|323 22 69
13 | Khairan 1 2 3 133|222 18 56
14 | Maulana | 3 2 3122|224 20 63
15 Nadya 2 3 3123|324 22 69
16 Raffi 3 2 4 1212 ]1|1]2 17 53
17 Revan 2 |13 |2 |3|3 2|23 20 63
18 Rinjani 2 2 3 2 12 1|1] 2 15 47
19 Umar 3 3 3122|222 19 59
20 Zoddy 3|3 |3 |22 2|13 19 59
21 Zhea 3|1 3|3 |22 1|2]|3 19 59

JUMLAH 396 1.223
NILAI RATA-RATA 58
Skor Maksimal 32

Untuk menghitung kemampuan sosial emosional anak Kelompok B2 RA Al

Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung dapat dihitung dengan rumus:

__ Jumlah kemampuan sosial emosional anak

KSE X 100

Jumlah skor maksimal

Misalnya untuk mengetahui jumlah skor peserta didik berinisial Zoddy, maka dapat

dihutung sejauh mana hasil kemampuan sosial emosional sebagai berikut:
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Kemampuan Sosial Emosional = 5 X 100

=0,59 X 100
=59

Selanjutnya untuk menghitung rata-rata dari kemampuan sosial emosional pada
Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
menggunakan rumus:

Jumlah seluruh kemampuan sosial emosional anak
Jumlah anak

Rata-rata =

_1.223

21
=58

Berdasarkan hasil observasi kemampuan sosial emosional anak pada tindakan I dan
II dengan hasil tindakan I sebesar 55 dan tindakan II sebesar 58 maka dapat dirata-ratakan
yaitu sebagai berikut.

Hasil observasi kemampuan sosial emosional tindakan I + tindakan I1
2

Rata-rata =

_ 55458

w N

11
2

=57

Tabel 4.22

Rata-Rata Kemampuan Sosial Emosional Melalui Metode Bermain Pedagang Siklus I

No Tinakan Hasil Observasi
1 Tindakan Pertama 55
2 Tindakan Kedua 58
Rata-Rata 57

Apabila melihat kriteria keterlaksanaan kemampuan sosial emosional angka 57

termasuk kedalam kategori “kurang”. Berdasarkan rekapitulasi nilai kemampuan sosial
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emosional anak pada siklus I pada tabel 4.20 dan 4.21 di atas, maka dapat diketahui

kemampuan sosial emosional anak adalah kurang. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang

diperoleh yaitu sebesar 57 dari seluruh rangkaian kemampuan sosial emosianal pada siklus

L.

b.  SiklusII

Penilaian kemampuan sosial emosional melalui penerapan metode bermain peran

pedagang siklus II terdiri dari dua tindakan.

Tabel 4.23

Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Sosial Emosional melalui Bermain Peran Pedagang pada

Siklus II Tindakan I
No Nama Indikator yang Diamati Skor Nilai
1 2 |3 4 15|16 |78
1 Al-Baits | 2 2 4 13133 ]|2]3 22 69
2 Ayuni 3 2 3123132 1 19 59
3 Assifa 313|3(3|3|4|3|4 26 81
4 Dinda 3 4 3 13412 ]2]4 25 78
5 Delia 2 3 3 1243|224 23 72
6 Embam | 2 | 3 | 2 |3 [3 |3 |2 ] 4 22 69
7 Fatimah | 2 3 3 13]3]3]3]4 24 75
8 Hanan 3 2 3 13(3]3]3]3 23 72
9 Hasbi 312 |3|3|3|3|3]3 23 72
10 Irsyad 2 2 31222 ]3]4 18 56
11 Jalu 2 3 4 13 ]13|2]|2]3 22 69
12 Kinan 3 2 3 13(4]3]3]3 24 75
13 Khairan | 2 2 3 1332 ]3]2 20 63
14 Maulana | 3 2 3 13]3]3]2] 4 23 72
15 Nadya 313|132 |3|3|3|4 23 72
16 Raffi 3 3 4 1312 |2]|2]3 22 69
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17 Revan 3 3 2 |3 (32|23 21 66
18 Rinjani 2 3 3 1322 ]3]3 21 66
19 Umar 3133 |4|3|3|3]3 25 78
20 Zoddy 4 3 3 1333 ]3]2 24 75
21 Zhea 3 3 3 2122 ]3]3 21 66
JUMLAH 471 1474
NILAI RATA-RATA 70
Skor Maksimal 32

Untuk menghitung kemampuan sosial emosional anak Kelompok B2 RA Al
Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, maka menggunakan rumus:

Jumlah kemampuan sosial emosional anak
Jumlah skor maksimal

x 100

Kemampuan sosial emosional =

Selanjutnya untuk mengetahui jumlah nilai kemampuan sosial emosional anak
bernama Rinjani, maka dapat dihutung sejauh mana hasil kemampuan sosial emosional

sebagai berikut:

Kemampuan Sosial Emosional = % 100

=0,66 x 100
=66

Selanjutnya untuk menghitung rata-rata dari kemampuan sosial emosional anak
Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung

menggunakan rumus:

Jumlah kemampuan sosial emosional anak"

Rata-rata =
Jumlah anak

1474

21

=70
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Adapun hasil observasi anak dalam kemampuan sosial emosional pada tindakan II

dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut ini.

Tabel 4.24
Hasil Unjuk Kerja Kemampuan Sosial Emosional Peserta Didik melalui Bermain Peran

Pedagang pada Siklus II Tindakan II

No Nama Indikator yang Diamati Skor | Nilai
1 2 |3 4 |56 |78
1 Al-Baits | 3 | 3 | 4 |4 |4 |33 |4 28 88
2 Ayuni 3 3 4 1 313]4]3]3 26 81
3 Assifa 4 | 3 |3 |3 |3 |4]4|4]| 28 88
4 Dinda 4 | 3|4 |3 |3 |4]3|4]| 28 88
5 Delia 3 3 4 13133 | 3|4 26 81
6 Embam 4 3 4 |3 |44 3|4 29 91
7 Fatimah 4 4 3 314|344 29 91
8 Hanan 4 3 4 13134 | 4|4 29 91
9 Hasbi 4 | 4 | 4 | 4|4 |3]14]3] 30 94
10 Irsyad 313 |3(3|3|3|3|3]| 23 72
11 Jalu 4 3 4 1 313]3]3]3 26 81
12 Kinan 4 4 3 4|44 )44 31 97
13 Khairan 4 3 3133 |4]|3|4 26 81
14 | Maulana 4 3 3 41 4| 4| 4] 4 30 94
15 Nadya 4 | 4 | 4 | 4|4 |4]3]3] 30 94
16 Raffi 3|1 3|4 |43 |4)|4|3| 28 88
17 Revan 4 4 3 1313 ]3]4] 3 27 84
18 Rinjani 4 3 3 134 ]4)]3]3 27 84
19 Umar 4 3 4 1 313]3]4]3 27 84
20 Zoddy 4 3 4 14143 | 3|4 29 91
21 Zhea 4 4 4 131414 )| 3|4 30 94
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JUMLAH 589 1.837
NILAI RATA-RATA PESERTA DIDIK 87

Untuk menghitung kemampuan sosial emosional anak Kelompok B2 RA Al

Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, maka menggunakan rumus:

__Jumlah kemampuan sosial emosional anak

KSE X 100

Jumlah seluruh anak

KSE =287+ 100
21

=87
Misalnya untuk mengetahui nilai kemampuan sosial emosional anak Raffi, maka
dapat dihutung sejauh mana hasil kemampuan sosial emosional sebagai berikut:

Kemampuan Sosial Emosional = g 100

=0,88 x 100
=88
Selanjutnya untuk menghitung rata-rata dari kemampuan sosial emosional anak
pada kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung

menggunakan rumus:

Jumlah kemampuan sosial emosional

Rata-rata =
Jumlah anak

1.837

21
=87

Berdasarkan hasil observasi kemampuan sosial emosional anak pada tindakan I dan

IT dengan hasil tindakan I sebesar 70 dan tindakan II sebesar 88 maka dapat dirata-ratakan

sebagai berikut.

Hasil observasi tindakan I+hasil observasi tindakan 11
2

Rata-rata =

_ 70+87

2
157
2

=179
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Apabila melihat hasil dari keterlaksanaan kemampuan sosial emosional, angka 79
termasuk kedalam kategori “baik”. Berdasarkan rekapitulasi nilai kemampuan sosial
emosional anak pada siklus II pada tabel 4.23 dan 4.24 di atas, maka dapat diketahui
kemampuan sosial emosional anak pada penerapan metode bermain peran pedagang
adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu sebesar 79 dari seluruh
rangkaian aktivitas pembelajaran pada siklus II.

Selanjutnya dijelaskan mengenai hasil rata-rata unjuk kerja kemampuan sosial
emosional anak melalui bermain peran pedagang pada siklus I tindakan I dan tindakan II

pada tabel 4.25 berikut:

Tabel 4.25

Rata-Rata Kemampuan Sosial Emosional Melalui Metode Bermain Pedagang Siklus II

No Tinakan Hasil Observasi
1 Tindakan Pertama 70
2 Tindakan Kedua 87
Rata-Rata 79

Berdasarkan data dan hasil perhitungan pada pra siklus, siklus I dan siklus II dapat
dinyatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari setiap siklusnya. Lebih jelas
lagi dapat dilihat pada grafik 4.7 berikut:

100
80
60
40
20

0

Pra Siklus Siklus | Siklus II

Grafik 4. 1
Grafik Peningkatan Persentase Kemampuan Sosial Emosional Melalui Penerapan

Metode Bermain Peran Pedagang

153



Jurnal Dinamika Pendidikan Nusantara

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jdpn Vol. 6, No. 3, Agustus 2025

Berdasarkan grafik 4.7 dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial emosional anak
melalui penerapan metode bermain peran pedagang di Kelompok B2 usia 5-6 tahun RA
Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung mengalami peningkatan. Maka
dengan adanya peningkatan kemampuan sosial emosional anak pada setiap siklus berarti
metode bermain peran pedagang terbukti dapat meningkatkan kemampuan sosial
emosional di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh, sehingga hipotesis dalam penelitian

dapat diterima.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian penerapan metode bermain peran

pedagang untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini di Kelompok

B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung terdapat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kemampuan sosial emosional anak sebelum diterapkan metode bermain peran
pedagang termasuk dalam kriteria gagal. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
sebesar 46, nilai ini berada pada interval 0-49.

2. Penerapan metode bermain peran pedagang untuk meningkatkan kemampuan sosial
emosional anak usia dini di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung dapat dilihat dari hasil observasi setiap aktivitas guru maupun
aktvitas anak. Perolehan aktivitas guru dalam mengajar pada setiap siklus
mengalami peningkatan, pada siklus I memperoleh rata-rata aktivitas sebesar 65%
kriteria cukup dan siklus II memperoleh rata-rata aktivitas 85% kriteria baik.
Aktivitas anak juga mengalami peningkatan, pada siklus I rata-rata aktivitas anak
sebesar 66% kriteria baik dan 88% untuk siklus II kriteria baik.Kemampuan sosial
emosional di Kelompok B2 RA Al Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten
Bandung setelah diterapkan metode bermain peran pedagang pada setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh
melalui unjuk kerja di setiap siklusnya. Pada siklus I tindakan I nilai rata-rata
sebesar 55 kriteria kurang. Pada tindakan II memperoleh nilai rata-rata sebesar 58

dengan kriteria kurang. Hasil unjuk kerja siklus I mendapat nilai rata-rata 57 kriteia
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kurang. Pada siklus II tindakan [ mendapatkan nilai rata-rata sebesar 70 kriteria baik.
Siklus II tindakan IT memperoleh nilai rata-rata 88 kriteria baik. Hasil unjuk kerja
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 79 dengan kriteria baik. Dengan demikian
disimpulkan bahwa penerapan metode bermain peran pedagang terbukti dapat
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak usia dini di Kelompok B2 RA Al

Munawwaroh Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.
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